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ABSTRAK 

 

Pokok penelitian ini mencoba untuk mencari pemaknaan terhadap kata 

gafilūn dalam Al-Qur’an termasuk isim jama’ muannatsya yaitu gafilᾱt yang di 

dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 17 kali, dengan rincian lafadz gafilūn 

dalam bentuk jama’ mudzakar salim tingkah rofa’ sebanyak 9 kali, lafadz gafilin 

dalam bentuk jama’ mudzakar salim tingkah nashob dan jer sebanyak 7 kali 

sedangkan lafadz gafilᾱt dalam bentuk jama’muannats salim tingkah nashob 

sebanyak 1 kali.  

Dalam penelitian ini dijelaskan berbagai macam ciri-ciri orang yang lalai 

dengan berbagai macam sebab, di antaranya adalah disebabkan sedikitnya 

kewaspadaan dan perhatian manusia dalam urusan dengan penciptaNya. 

Disebutkan dalam surat An-Nahl ayat 107-108 bahwasannya Allah tidak 

memberi petunjuk kepada hati orang-orang yang lalai dan tidak meneguhkan hati 

kepada agama yang benar karena Allah telah mengunci mati hati mereka 

sehingga menyebabkan mereka tidak dapat memahami apapun yang sebenarnya 

memiliki manfaat yang besar untuk mereka, Allah telah menutup pendengaran 

dan pandangan mereka sehingga   mereka tidak dapat mendengar dan melihat 

segala bukti tanda-tanda kekuasaan Allah. 

       Dari penelitian ini dapat diketahui bahwasannya gafilūn merupakan  isim 
jama’ mudzakar salim dari lafadz gafala yagfulu gufulan wa gaflatan yang 

menujukkan makna sifat lalai dan orang-orang yang lalai. Berdasarkan hal 

tersebut penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana makna lafadz gafilūn di dalam Al-Qur’an baik teknik penggunaan 

maupun teknik penguraiannya dalam judul terkait. Dengan mengedepankan 

penelitian kepustakaan yang menampung data primer berupa Al-Qur’an sebagai 

sumber utama serta data sekunder berupa kitab-kitab tafsir di antaranya Tafsir 

Al-Mishbah, Tafsir Al-Maraghi, dan Tafsir Fi Ẓilalil Qur’an maupun referensi 

yang berkaitan. Judul ini dibedah dengan metode penafsiran tematik yang 

dicetuskan oleh Abu Al-Hayy Al-Farmawi, dari metode tersebut penulis 

menemukan beberapa kesimpulan untuk  menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

dikemukakan di atas. Antara lain, pertama ayat-ayat yang menyebutkan lafadz 

gafilūn sebanyak 17 ayat, kedua di dalam Al-Qur’an makna gafilūn adalah orang-

orang yang lalai, orang-orang yang tidak peduli kepada Allah, dirinya sendiri dan 

lingkungannya. Ketiga, cara menjaga diri agar tidak termasuk golongan orang-

orang yang lalai adalah dengan bertaubat kemudian berdzikir dan secara 

istiqomah melakukan amal kebaikan. 

 

 

Kata kunci: lalai, orang-orang yang lalai, tafsir tematik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

 Al-Qur‟an adalah mu‟jizat agama Islam yang abadi dan selalu diperkuat 

oleh kemajuan kemampuan berpikir manusia dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam rangka memahami siapa dirinya dan tugasnya sebagai hamba 

sang Khaliq. Al-Qur‟an diturunkan Allah kepada Rasulullah, Muhammad s.a.w. 

untuk mengeluarkan manusia dari suasana gelap menuju suasana yang terang, 

serta membimbing manusia ke jalan yang lurus.
1
 

Al-Qur‟an adalah sumber ilmu yang tidak akan habis dipelajari walaupun 

lautan sebagai tintanya. Kandungan ilmu dalam Al-Qur‟an meliputi yang tersurat 

dan tersirat, Al-Qur‟an mengandung sumber ilmu yang tidak akan habis untuk 

digali dari masa ke masa dari generasi ke generasi dan  memancarkan ilmu dari 

segala segi layaknya permata yang memancarkan cahaya disetiap sudutnya.
2
 

 Al-Qur‟an mengandung ribuan kosakata, salah satu yang menarik adalah 

kata Gafilūn yang artinya orang-orang lalai. Lalai merupakan antonim dengan 

nama lain Al-Qur‟an adalah Aż-żikr yang berarti pengingat bagi manusia yang 

lalai. Lalai adalah suatu keadaan yang manusiawi, akan tetapi manusia 

diperintahkan untuk menghindarinya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia lalai 

                                                           
1
 Manna‟ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an, terj. Mudzakir AS. (Surabaya: Litera 

Antar Nusa,  2014), hlm. 1 

 
2
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 3 



2 
 

 
 

 
 

berarti kurang hati-hati, tidak mengindahkan kewajiban, pekerjaan, dsb. Lengah, 

tidak ingat karena asyik melakukan sesuatu atau terlupa.
3
 

 Penyebutan kata Al-gaflah  dalam Al-Qur‟an seluruhnya berjumlah 35 

kali pada 35 ayat baik dalam bentuk kata benda maupun kata kerja, salah satunya 

dalam al-Qur‟an surat An-Nahl  ayat 107-108 disebutkan ayat tentang orang-

orang yang lalai beserta ciri-cirinya yaitu: 

                  

                 

        

  
“Yang demikian itu disebabkan Karena Sesungguhnya mereka mencintai 

kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan bahwasanya Allah tiada 

memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. Mereka Itulah orang-orang 

yang hati, pendengaran dan penglihatannya Telah dikunci mati oleh Allah, 

dan mereka Itulah orang-orang yang lalai.” 
 

Dalam kamus Al-Munjid disebutkan  غفل ـ غفىلا و غفلة و غفلا yang 

bermakna lupa terhadap sesuatu dan meninggalkannya dan lupa sesuatu atau 

sesuatu yang terlupakan.
4
 

Allah memberikan pada jiwa manusia karakterisik berupa kemampuan 

untuk mengetahui yang baik dan yang buruk dan membedakan keduanya serta 

kesiapan untuk melaksanakan keduanya.  

 

 

                                                           
3
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005),  hlm. 489 

 
4
  Ma‟ruf Louis, Al-Munjid fi Al-Lughah wa Al-A‟lam (Beirut: Dar Al Masyriq, 2007) 

hlm. 505-506 
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Firman Allah:  

                 

 

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya”. 

 

 

Manusia bertanggung jawab terhadap akal yang diberikan Allah yang di 

dalamnya terdapat potensi kesadaran yang mampu memilih dan mengarahkan diri,  

dengan demikian jiwa manusia memiliki berbagai kondisi. Kadang-kadang 

tergoda, tergelincir dan terjerumus, terkadang menyesali diri karena melakukan 

keburukan dan terkadang menyuruh berbuat kebaikan.
5
 

Orang yang lalai adalah orang yang tidak siap mengatur diri dan apa 

yang harus diperbuatnya pada hari itu baik untuk dunia maupun untuk 

akhiratnya.
6
 

Membahas persoalan tentang masalah lalai merupakan sesuatu yang 

penting disebabakan banyak sekali manusia yang lalai namun tidak menyadari 

bahwa dirinya sedang terjerumus dalam kelalaian baik lalai terhadap diri sendiri, 

terhadap orang lain, terhadap lingkungan bahkan lalai kepada Tuhannya dengan  

melupakan tugasnya sebagai seorang hamba.  

Dipilihnya kata gafilūn sebagai objek kajian penelitian disini, karena kata 

tersebut merupakan istilah yang penting dalam al-Qur‟an yang seringkali tidak 

atau kurang dipahami oleh kebanyakan orang, pada umumnya kata gafilūn 

sekedar diartikan lalai tanpa memahami perbedaan-perbedaan kategori makna 

                                                           
5
 Anas Ahmad Karzon, Tazkiyatun Nafs, terj. Emiel Threeska, (Jakarta: Akbar Media 

2012), hlm. 68 

 
6
 Syaikh ibnu „Atha‟illah as-Sakandari. Kitab Al-Hikam, terj. Isma‟il  Baadillah (Jakarta: 

Khatulistiwa Press 2012), hlm. 77 
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yang ada di dalamnya, selain itu, kata gafilūn merupakan sebuah kata benda yang 

mengandung pluralitas makna. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang cukup dan memadai dengan 

konteks zaman sekarang tentang makna gafilūn, penulis mengambil beberapa 

karya tafsir  para mufassir dari kitab tafsir klasik hingga tafsir kontemporer. 

seperti Tafsir Al-Qur‟an  Al-„Adhim karya Ibnu Katsir,  Tafsir fi Ẓilalil Qur‟an 

karya Sayyid Qutub dan Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab untuk tafsir 

kontemporer penulis memilih tafsir Al-Mishbah sekaligus dalam rangka mewakili 

konteks keadaan di Indonesia saat ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja bentuk dan makna kata gafilūn dalam Al-Qur‟an? 

2. Bagaimanakah ciri-ciri gafilūn dalam Al-Qur‟an? 

3. Bagaimanakah implementasi makna gafilūn dalam konteks saat ini? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

      Dari rumusan masalah di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Mengetahui apa saja bentuk-bentuk kata gafilūn dan maknanya dalam Al-

Qur‟an. 

b. Mengetahui ciri-ciri gafilūn dalam Al-Qur‟an. 

c. Mengetahui implementasi makna gafilūn dalam konteks saat ini. 
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Sedangkan kegunaan penelitian ini yaitu: 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai praktis bagi pemahaman 

secara totalitas dan komprehensif terhadap Al-Qur‟an menyangkut tema 

yang penulis teliti, yaitu kata gafilūn bagi peneliti khususnya dan bagi 

khalayak pada umumnya. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 

pengembangan kajian Al-Qur‟an pada khususnya dan studi keislaman sosial 

pada umumnya. 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu usaha peningkatan dan 

penghayatan serta pengamalan ajaran dan  nilai-nilai yang terkandung dalam 

Al-Qur‟an dan pengetahuan mengenai ayat-ayat Al-Qur‟an tentang kelalaian 

dalam diri manusia. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk menguatkan penelitian dan menghindari terjadinya plagiasi dalam 

penulisan penelitian ini, maka sebelumnya penulis melakukan pembacaan atas 

tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema dalam tulisan ini. Penulis melakukan 

penelusuran terhadap beberapa karya tulis yang berhubungan dengan tema penulis 

yaitu tentang gafilūn  atau orang-orang yang lalai, diantaranya: 

Buku yang berjudul Ilmu Jiwa dalam Al-Qur‟an karya Muhammad Utsman 

Najati, buku ini menjelaskan tentang hakikat manusia dan fakta-fakta manusia, 

sifat-sifat manusia, tipe-tipe kejiwaan manusia sebagai pandangan tentang jiwa 

manusia, motivasi dasar yang menggerakkan perilaku dan aktualisasi perilaku dan 
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kesehatan manusia, sekaligus membahas tentang  jenis-jenis lupa pada diri 

manusia kaitannya dengan setan dan terapi lupa menurut Al-Qur‟an.
7
 Buku ini 

tidak membahas secara spesifik mengenai penyebab manusia bisa lupa terhadap 

Tuhannya. 

Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur‟an, Karya Drs. M. Yatimin 

Abdullah, M.A. merupakan buku yang membahas tentang bagaimana akhlak 

manusia pada zaman modern ini, aspek-aspek yang memengaruhi akhlak manusia, 

hubungan akhlak dengan sains modern, hubungan akhlak dengan keadilan, dan 

bagaimana manusia berakhlak sebagai khairunnas, orang yang sudah mencapai 

akhlakul karimah, diupayakan ada proses keyakinan dan tindakan membiasakan 

diri pada kebaikan, karena kesempurnaan akhlakul karimah hanya dapat dicapai 

melalui tiga jalan yaitu: Pertama, melalui karunia Allah pencipta manusia dengan 

fitrahnya yang sempurna. Kedua, melalui cara berjuang yang sungguh-sungguh 

(mujahadah) dan latihan (riyadhah). Ketiga, melaui proses melawan hawa nafsu. 

Selain itu penjelasannya disertai dengan ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas 

tentang akhlak manusia.
8
 

Hati, Diri dan Jiwa, karya Robert Frager. Membahas tentang hati, diri dan 

jiwa manusia dipandang dari sisi psikologi dan praktik tasawuf di dunia modern, 

menjelaskan pembagian hati yang terdiri dari empat stasiun yaitu dada, hati, hati 

yang lebih dalam dan lubuk hati yang terdalam. Menjelaskan juga tentang macam-

macam jiwa yaitu, jiwa mineral, nabati, hewani, pribadi, insani, rahasia dan 

                                                           
7
 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa dalam Al-Qur‟an, terj. Ahmad Rifa‟i „Utsmani 

(bandung: Pustaka, 1997), hlm. 45 

 
8
 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur‟an, (Jakarta: Amzah, 

2007), hlm. 67 

 



7 
 

 
 

 
 

maharahasia. Buku ini juga menjelskan cara-cara menyelaraskan hati, diri dan 

jiwa manusia dengan berbagai macam bimbingan spiritual dan amalan tasawuf.
9
 

Tasawuf untuk Kita Semua, karya Muhammad Fethullah Gulen, buku ini 

menjelaskan tentang jalan tasawuf melalui istilah-istilah yang berlaku dalam 

praktik sehari-hari para pelaku tasawuf, seperti: taubah, muhasabah, tafakur, 

khalwat, khauf, wara‟, taslim dan yang lainnya didasarkan pada pengalaman 

pribadi dan orang-orang yang mulia yang menempuh jalan sufi.
10

 

Skripsi Muhammad Arif (2011) yang berjudul “Makna Sahun Menurut 

Mufassirin” didalamnya terdapat penjelasan dan penafsiran beberapa ulama tafsir 

tentang lalai namun lalai disini hanya difokuskan pada perbuatan lalai terhadap 

ibadah sholat.
11

 

Skripsi Fikrotus Salimah (2011) yang berjudul “Penafsiran ulama 

Terhadap Ayat-ayat lupa dalam al-Qur‟an” yang berisi pendekatan tafsir tematik 

terhadap konsep lupa dalam Al-Qur‟an dan kategorinya, namun skripsi tersebut 

lebih difokuskan pada penjelasan ayat-ayat tentang lupa yang melekat dalam diri 

manusia.
12

 

Skripsi karya Nurul Kholish (2011) yang berjudul “Al-Nisyan, Al-Sahwu 

dan Al-Gaflah, Kajian Semantik Al-Qur‟an” berisi tentang makna dan persamaan 

serta perbedaan semantik dari kata al-nisyan, al-sahwu dan al-gaflah”  karena 

                                                           
9
Robert Frager, Hati, Diri dan Jiwa, terj. Hasmiyah Rauf, (Jakarta: Serambi Ilmu, 1999) 

 
10

 Muhammad Fethullah Gulen, Tasawuf Untuk Kita Semua, terj. Fuad Syaifudin Nur,  

(Jakarta: Republika,  2013) 

 
11

 Muhammad Arif, “Makna Sahun Menurut Para Mufassirin”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin, Jurusan Tafsir-Hadis UIN Syarif Kasim Riau, 2011 

 
12

 Fikrotus Salimah, “Penafsiran Para Ulama‟ terhadap Ayat-ayat Lupa di dalam Al-

Qur‟an”,  Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011 
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seringkali makna ketiga kata ini disamakan dalam terjemah-terjemah Al-Qur‟an, 

dalam skripsi ini tidak dijelaskan secara mendetail tentang pengertian kata gafilūn 

atau orang-orang yang lalai.
13

 

Dari kajian pustaka di atas, pembahasan mengenai sifat lalai secara umum 

dan siapakah orang yang lalai dan ciri-cirinya belum banyak dibahas, dari sinilah 

penulis berusaha mengangkat tema tentang kata gafilūn dan siapakah orang yang 

lalai secara mendalam sebagai upaya untuk memperkaya wacana dalam kajian 

tafsir tematik dan petunjuk al-Qur‟an bagi permasalahan akhlak manusia 

khususnya mengenai sifat lalai yang menjangkiti diri manusia. 

 

E. Metode Penelitian  

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji. 

Karena metode ini berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk 

mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuan, di samping itu, metode 

merupakan cara bertindak supaya penelitian berjalan lebih terarah dan efektif 

sehingga bisa mencapai hasil yang maksimal.
14

 Untuk memudahkan penelitian ini 

penulis menempuh langkah-langkah penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis  penelitian  

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian pustaka (library research) 

yaitu penelitian yang mengambil data dari literatur yang berkaitan dengan tema 

penelitian. Setelah data-data tersebut terkumpul akan dianalisa dengan metode 

                                                           
13

 Nurul Kholis, “Al-Nisyan, Al-Sahwu dan Al-Gaflah, Kajian Semantik Al-Qur‟an” 

(Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2011) 
14

 Anton Bakker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1992), hlm. 10 
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deskriptif-analitik. Metode analisis digunakan untuk memahami arti keseluruhan 

dalam rangkaian redaksi teks Al-Qur‟an secara tepat dengan mempertimbangkan 

situasi dan problem sosial historis. metode deskriptif digunakan untuk memberi 

gambaran data yang ada dan memberikan interpretasi terhadapnya. 

2. Sumber Data 

Karena jenis penelitian ini adalah library research, penulis menggunakan 

teknik dokumentasi dengan melakukan pencarian dari literatur-literatur yang 

berkaitan dengan materi pembahasan, maka dalam mengumpulkan data akan 

dibagi menjadi dua sumber. 

a. Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung oleh 

peneliti dari objek penelitian, sumber primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemahnya yaitu ayat-ayat 

yang berkaitan dengan materi pembahasan. Untuk mengetahui makna gafilūn 

dalam langkah yang dilakukan oleh penulis adalah dengan menghimpun ayat-

ayat yang mencantumkan lafadz gafilūn. Selanjutnya untuk mengetahui 

bagaimana alqur‟an mendeskripsikan ciri-ciri orang yang lalai meliputi, 

penyebab munculnya sifat ghaflah dan larangan serta dampak sifat ghafilun 

bagi kehidupan manusia. Langkah yang ditempuh oleh penulis adalah dengan 

menghimpun ayat-ayat yang memiliki keterkaitan dengan pokok masalah 

yang sedang dibahas. 

b. Sumber data sekunder adalah keterangan-keterangan yang dapat 

digunakan untuk membantu penelitian yang diperoleh dari penelitian orang 

lain yang kemudian dipublikasikan seperti buku-buku, kitab tafsir, situs-situs 

yang terkait dan sebagainya. Sumber data sekunder yang digunakan oleh 
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penulis adalah beberapa kitab tafsir klasik hingga modern seperti Tafsir Al- 

„Adhim karya Ibnu Katsir Tafsir fi Ẓilalil Qur‟an karya Sayyid Qutub dan 

Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. Serta buku-buku dan karya 

ilmiah yang berhubungan dengan apa yang dibahas oleh penulis. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

a. Mencari dan mengumpulkan informasi dari ayat-ayat Al-Qur‟an dan 

berbagai sumber bacaan yang ada di perpustakaan dan dalam kitab tafsir 

yang membahas tentang tema gafilūn. 

b. Mengklasifikasikan data yang sudah diperoleh untuk selanjutnya dibagi 

menjadi data primer dan data sekunder. 

c. Memadukan berbagai sumber yang telah didapat, baik dengan cara 

mengutip secara langsung maupun tidak langsung. 

 

4. Analisis Data 

Pada dasarnya analisis data merupakan penguraian data melalui tahapan; 

kategorisasi dan klasifikasi dan pencarian hubungan antar data yang spesifik.
15

 

Setelah data-data tersebut terkumpul akan dianalisa dengan metode 

deskriptif analisis. Metode analisis digunakan untuk memahami arti keseluruhan 

dalam rangkaian redaksi teks Al-Qur‟an secara tepat dengan mempertimbangkan 

situasi dan problem sosial historis. Metode deskriptif digunakan untuk memberi 

                                                           
15

 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi 

Bidang Ilmu Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo), 2003, hlm. 66 
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gambaran data yang ada dan memberikan interpretasi terhadapnya. Adapun 

metode analisis digunakan untuk menganalisa secara konseptual atas makna yang 

terkandung dalam istilah-istilah yang dibuat dengan pernyataan-pernyataan yang 

dibuat.
16

 

 

F.   Langkah-langkah Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian penafsiran terhadap kata gafilūn di dalam 

Al-Qur‟an maka langkah yang digunakan adalah metode penafsiran tematik yang 

digagas oleh „Abdul al-Hayy Al-Farmawi, yaitu: 

a. Memilih dan menetapkan masalah Al-Qur‟an yang akan dikaji secara 

mawdhu‟i (tematik). 

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 

ditetapkan, baik berupa ayat makkiyah maupun ayat madaniyah. 

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologis masa 

turunnya disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat  atau 

asbab an-nuzul. 

d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masing surat. 

e. Menyusun tema bahasan atau outline secara sistematis dan utuh yang 

menggambarkan tema bahasan. 

f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang  perlu 

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas. 

                                                           
16

 Louis Katsoff,  Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemaryono, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana1987), hlm. 18 
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g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan 

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, 

mengkompromikan ayat yang „am (umum) dan khas (khusus), antara 

muthlaq dan muqoyyad, menyingkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak 

kontradiktif, menjelaskan ayat-ayat naskh dan mansukh sehingga semua 

ayat tersebut bertemu pada satu muara tanpa perbedaan dan kontradiksi 

atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna 

yang sebenarnya tidak tepat.
17

 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang 

termuat dan tercakup dalam skripsi ini, antara satu bab dengan bab yang lain 

sebagai satu kesatuan yang utuh. Agar penulisan skripsi ini mempunyai 

pembahasan yang jelas dan terarah, maka penulisan ini dibagi menjadi lima bab 

yang disusun berdasarkan sistematika berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mengeksplorasi tentang urgensi 

penelitian, yang pertama meliputi latar belakang masalah. Kedua, rumusan 

masalah, merupakan penegasan tentang apa yang terkandung pada latar belakang 

masalah agar permasalahan yang dibahas lebih terfokus. Ketiga, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tujuan adalah target yang akan dicapai dalam penelitian ini 

sedangkan kegunaan adalah manfaat yang nantinya akan dihasilkan dari penelitian 

ini. Keempat, tinjauan pustaka yang berisi tentang usaha penelusuran terhadap 

                                                           
17

 „Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu‟i: Suatu Pengantar, terj. Suryan A. 

Jamrah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada) 1996 hlm. 45-46 
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hasil karya yang berkaitan dengan obyek penelitian. Kelima, metode penelitian 

yang berisi tentang cara-cara yang digunakan dalam penelitian dimaksudkan 

sebagai alat yang digunakan dalam penelitian. Keenam, langkah-langkah 

penelitian merupakan langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis agar 

menghasilkan suatu penelitian yang akurat. Ketujuh, sistematika pembahasan 

yang bersisi urutan dan turunan yang akan dibahas dalam skripsi. 

Bab kedua berisi tentang makna kata gafilūn dalam Al-Qur‟an. Meliputi 

kata gafilūn dan derivasinya dan makana secara detail berikut konteks masing-

masing ayat yang terkait dengan subyek dan obyek kata gafilūn. 

Bab ketiga berisi tentang fenomena gafilūn, penafsiran makna gafilūn 

perpektif ulama tafsir, ciri-ciri sifat gafilūn dan kategori orang-orang yang 

terjerumus dalam sifat lalai. 

Bab keempat berisi tentang makna gafilūn dalam konteks saat ini serta 

implementasinya dalam kehidupan manusia serta cara menghindari perbuatan 

lalai. 

Bab kelima berisi uraian kesimpulan yang memuat jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran 

yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Secara bahasa, kata gafilūn berasal dari kata gafala yagfulu gufulan wa 

gaflatan yang merupakan isim fa‟il atau pelaku pekerjaan dalam bentuk 

jama‟ mudzkar salim dari lafadz gaflah yang berarti melalaikan (gaflah), 

meninggalkan (tarku) atau melupakan sesuatu (sahw). Sedangkan gafilūn 

menurut istilah maknanya adalah orang-orang yang lalai, orang-orang yang 

tidak peduli kepada Allah, dirinya sendiri dan lingkungannya. 

       Makna-makna dari ayat-ayat yang menyebutkan kata gafilūn di dalam 

Al-Qur‟an adalah: 

1. Orang-orang lalai karena kelalaian adalah sifat dasar manusia 

2. Orang-orang yang lalai terhadap urusan akhirat karena tidak waspada 

3. Orang-orang yang lalai dari ayat Allah karena tidak mau bertafakkur 

4. Orang-orang yang lalai terhadap Allah 

5. Orang-orang yang lalai terhadap janji Allah 

6. Orang-orang yang lalai karena menyembah berhala 

       Adapun ciri-ciri orang yang lalai yaitu: 

1. Orang yang tidak memperhatika isi kitab suci 

2. Orang yang melupakan urusan akhirat 

3. Orang yang tidak hati-hati dan waspada 

4. Orang yang melupakan iman, petujunjuk tauhid dan kebangkitan 
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5. Orang yang melupakan ayat-ayat Allah dan tidak memikirkan 

kekuasaaNya 

6. Orang yang melupakan Allah dan tidak pernah berdzikir 

7. Orang yang lupa terhadap janji Allah 

8. Orang yang menyembah berhala 

Adapun makna gafilūn dalam konteks saat ini adalah sifat lalai ini sudah 

menjangkiti manusia-manusia modern karena banyak sekali manusia yang 

lebih mementingkan urusan duniawi dan lalai terhadap diri sendiri, 

lingkungan maupun Tuhannya.  

Cara untuk menjaga diri dari kelalaian adalah dengan dengan bertaubat 

dengan sebenar-benarnya taubat (taubat nasuha) dan berdzikir baik lisan, 

pikiran maupun perbuatan. 

 

B. Saran 

Diharapkan dengan adanya kajian ini, semoga memperjelas makna gafilūn 

dalam konteks kehidupan saat ini, mengingat manusia tempatnya salah dan lupa. 

Penelitian ini bukanlah penelitian yang sempurna tanpa kekurangan, jika penulis 

benar maka karya ini sesuai dengan harapan dari penulis. Namun apabila ada 

kesalahan dan kekurangan penulis memohon ampun kepada Allah swt. Sudah 

cukup kiranya bagi penulis jika penulis telah mengerahkan segala kemampuan 

untuk meletakkan satu bata untuk menyempurnakan bangunan karya ini. Wallahu 

a‟lam 
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